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ABSTRACT

This study aims to examine the use of digital media in enhancing Arabic writing skills at Madrasah
Aliyah. A descriptive qualitative method was employed to provide an in-depth description of how
digital media are utilized in Arabic writing instruction. Primary data were collected through
interviews, observations, and analysis of teacher and student writing tasks, while secondary data
were obtained from school documents and relevant literature. Data collection techniques included
semi-structured interviews, participatory observations, and documentation. Data analysis followed
the Miles and Huberman model through ongoing processes of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal that digital media such as Google Docs, Google
Classroom, WhatsApp, Padlet, Canva, and educational videos greatly support Arabic writing
instruction at Madrasah Aliyah. These tools facilitate material delivery, writing practice, and rapid
feedback through digital comments. Both teachers and students hold positive perceptions, as
digital media enhance understanding of sentence structure, vocabulary acquisition, and motivation.
Despite challenges related to devices and internet connectivity, the use of digital media has been
proven to improve students’ linguistic accuracy, paragraph coherence, creativity, and self-
confidence.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis bahasa Arab merupakan salah satu keterampilan produktif
yang memerlukan penguasaan struktur bahasa, kosakata, dan ketepatan penyampaian makna.
Di Madrasah Aliyah, keterampilan ini masih menjadi tantangan bagi sebagian besar peserta
didik karena mereka dituntut tidak hanya memahami kaidah nahwu dan sharaf, tetapi juga
mampu menyusunnya menjadi wacana yang utuh. Di tengah tuntutan pembelajaran abad ke-
21, media digital mulai banyak diadopsi sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan
menulis, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun, pemanfaatan media digital di
Madrasah Aliyah sering kali belum optimal, baik karena keterbatasan perangkat, kesiapan
guru, maupun kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Kondisi ini menjadikan
penelitian mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran menulis bahasa Arab
menjadi penting untuk dikaji secara mendalam, khususnya melalui pendekatan kualitatif yang
menggali pengalaman nyata guru dan siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti potensi media digital dalam
pembelajaran bahasa Arab. Penelitian oleh Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan Google Classroom dapat mempermudah guru dalam mengelola tugas dan
memberikan umpan balik pada kegiatan insya’, sehingga kualitas tulisan siswa meningkat.
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Studi lain oleh Fadilah (2021) menemukan bahwa penggunaan aplikasi pengolah kata seperti
Google Docs mampu mendorong kolaborasi siswa dalam menulis teks deskripsi bahasa
Arab. Selain itu, penelitian oleh Alawi (2022) mengungkap bahwa integrasi video edukatif
dari YouTube membantu siswa memahami konteks penulisan dan memperluas kosakata.
Penelitian oleh Hasan & Fitri (2020) juga menyatakan bahwa penggunaan kamus digital dan
aplikasi pembelajaran daring berpengaruh positif terhadap keterampilan produktif bahasa
Arab siswa. Sementara itu, studi oleh Nurjanah (2023) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis media digital mampu meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa dalam
menyusun karangan bahasa Arab.

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan efektivitas media digital dalam
pembelajaran bahasa Arab, sebagian besar fokusnya masih berada pada aspek teknologi
tertentu dan pengaruhnya terhadap hasil belajar, tanpa menggali proses pemanfaatannya
secara mendalam. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif sehingga temuan lebih menekankan hubungan numerik, bukan pengalaman
subjektif guru dan siswa dalam memanfaatkan media digital. Penelitian tentang proses
penggunaan media digital dalam pembelajaran menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah,
terutama yang mengkaji interaksi guru-siswa, strategi penerapan, persepsi, serta faktor
pendukung dan penghambat, masih sangat terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat gap penting: belum ada penelitian yang secara
komprehensif mengeksplorasi bagaimana media digital digunakan oleh guru dan siswa dalam
kegiatan menulis bahasa Arab dengan melihat bentuk pemanfaatan, proses pelaksanaan,
media yang dianggap efektif, persepsi pengguna, serta dampaknya terhadap kemampuan
menulis. Gap ini semakin relevan mengingat karakteristik Madrasah Aliyah yang memiliki
kekhasan kurikulum agama sekaligus tuntutan digitalisasi pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian yang menelaah pemanfaatan media digital dari perspektif pengguna lapangan
sangat dibutuhkan untuk memberikan gambaran utuh mengenai praktik pembelajaran
menulis bahasa Arab saat ini.

Penelitian ini menawarkan novelty dengan menghadirkan kajian kualitatif yang
meneckankan eksplorasi langsung terhadap pengalaman guru dan peserta didik dalam
menggunakan media digital untuk meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab di
Madrasah Aliyah. Keunikan penelitian ini tetletak pada fokusnya yang tidak hanya melihat
efektivitas media tertentu, tetapi juga memetakan dinamika penggunaan media digital dalam
pembelajaran: dari bentuk pemanfaatan, strategi pelaksanaan, hingga persepsi dan hambatan
yang dialami. Pendekatan kualitatif memungkinkan penelitian ini memberikan deskripsi
mendalam mengenai praktik nyata yang terjadi di kelas, termasuk interaksi, respons siswa,
adaptasi guru, serta perubahan kemampuan menulis siswa secara kontekstual.

Dari segi dampak, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya kajian literatur mengenai integrasi media digital dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran menulis berbasis teknologi yang
lebih efektif, bagi madrasah dalam merumuskan kebijakan pemanfaatan media digital, serta
bagi pengembang konten pembelajaran untuk menciptakan media yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dengan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan
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media digital, diharapkan proses pembelajaran menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah
dapat lebih inovatif, efisien, dan mampu meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan menggambarkan secara mendalam fenomena pemanfaatan media digital dalam
meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggali pengalaman, persepsi, dan praktik nyata yang dilakukan guru dan
siswa dalam konteks pembelajaran. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti
untuk memotret kondisi lapangan secara apa adanya, memahami proses penggunaan media
digital secara komprehensif, dan menginterpretasikan makna di balik tindakan serta interaksi
yang tetjadi di kelas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan data berupa
temuan faktual, tetapi juga menyediakan analisis mendalam mengenai dinamika pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran menulis bahasa Arab, terutama dalam menghadapi
perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat dan menuntut inovasi pembelajaran
yang lebih adaptif.

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari guru dan peserta didik Madrasah Aliyah melalui wawancara
mendalam, observasi kegiatan pembelajaran, serta analisis terhadap tugas-tugas menulis yang
menggunakan media digital. Guru dipilih sebagai informan utama karena mereka berperan
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, sementara siswa menjadi informan
pendukung yang memberikan gambaran tentang pengalaman belajar dan respons terhadap
penggunaan media digital. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen resmi madrasah
seperti RPP, silabus, pedoman pembelajaran berbasis digital, serta literatur terkait
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab. Data sekunder ini digunakan untuk
memperkuat analisis dan memberikan konteks tambahan dalam pemahaman fenomena yang
dikaji.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan agar peneliti dapat
mengeksplorasi pengalaman informan secara fleksibel namun tetap terarah pada fokus
penelitian. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti secara langsung proses
pembelajaran  menulis berbasis media digital untuk melihat bagaimana guru
mengimplementasikan strategi pengajaran dan bagaimana siswa berpartisipasi. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen tertulis seperti hasil tugas siswa,
rancangan pembelajaran, serta rekaman aktivitas digital yang berkaitan dengan proses
menulis. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan data yang diperoleh lebih kaya, valid,
dan mencerminkan kondisi riil di lapangan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi data, peneliti memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai kategori penelitian. Tahap penyajian data
dilakukan dengan menyusun temuan dalam bentuk narasi tematik sehingga hubungan antar
data dapat terlihat jelas. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus
bersamaan dengan proses pengumpulan data, sehingga temuan akhir benar-benar
mencerminkan kondisi empiris pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis
bahasa Arab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Pemanfaatan Media Digital yang Digunakan dalam Pembelajaran Menulis
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah mencakup beberapa bentuk utama, yaitu
penggunaan aplikasi pengolah kata (word processing), platform pembelajaran daring, dan media
sosial edukatif. Guru banyak memanfaatkan aplikasi seperti Google Docs, Microsoft Word,
dan WPS Office sebagai media latihan menulis yang memungkinkan siswa mengerjakan tugas
secara mandiri sekaligus memberikan ruang bagi guru untuk memberikan komentar langsung
(Dehornoy dkk., 2015). Selain itu, platform pembelajaran seperti Google Classroom, Moodle,
dan WhatsApp Group digunakan sebagai sarana distribusi instruksi, pengumpulan tugas, dan
diskusi singkat terkait struktur kalimat, mufradat, serta kaidah nahwu-sharf.

Penggunaan video pendek dari YouTube atau TikTok Edukasi Arab juga ditemukan,
khususnya ketika guru ingin memberikan contoh penulisan paragraf, struktur wacana, atau
memberikan gambaran konteks budaya bahasa Arab. Di beberapa kelas, guru memanfaatkan
aplikasi berbasis writing prompt seperti Padlet untuk mengarahkan siswa membuat paragraf
deskripsi, narasi, atau insya’ hurr dengan lebih kreatif. Dengan demikian, bentuk pemanfaatan
media digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendukung penciptaan lingkungan
belajar yang variatif dan interaktif (Syukran, 2018).

Selain pemanfaatan aplikasi umum, penelitian juga menemukan bahwa sebagian guru
mulai memanfaatkan fitur kecerdasan buatan (AI) untuk membantu proses pembelajaran
menulis. Misalnya, penggunaan fitur pengecekan tata bahasa (grammar checker) pada Google
Docs atau aplikasi berbasis Al lain yang mampu memberikan masukan terkait ketepatan diksi,
kesalahan penulisan huruf Arab, dan struktur kalimat sederhana. Meskipun pemanfaatannya
masih terbatas, keberadaan fitur ini membantu siswa melakukan refleksi diri terhadap
kesalahan tulisan mereka sekaligus mempercepat proses revisi. Hal ini berdampak pada
meningkatnya kesadaran siswa akan pentingnya editing dan self-correction dalam menulis
teks bahasa Arab (Long, 2022).

Di beberapa madrasah, guru juga menerapkan teknik kolaboratif berbasis digital yang
memungkinkan siswa menulis secara bersama-sama dalam satu dokumen. Melalui fitur
kolaborasi real-time seperti yang terdapat pada Google Docs atau grup diskusi di aplikasi
tertentu, siswa dapat memberikan saran, menambah ide, atau memperbaiki kalimat teman
secara langsung. Praktik ini tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan komunikasi, ketja sama, dan tanggung jawab dalam kelompok
(Achary dkk., 2024). Interaksi digital semacam ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih
partisipatif dibandingkan metode konvensional yang bersifat individual.

Penelitian juga menyoroti bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan media digital
terletak pada kesiapan guru dan infrastruktur yang belum merata. Beberapa guru masih
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan fitur digital secara optimal karena keterbatasan
pengetahuan teknis atau kurangnya pelatihan. Selain itu, akses internet yang tidak stabil di
beberapa wilayah menyebabkan proses pengiriman tugas atau penggunaan platform daring
menjadi terhambat. Meski demikian, upaya pengembangan kompetensi guru dan penyediaan
fasilitas teknologi terus dilakukan agar pemanfaatan media digital dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan dalam pembelajaran menulis bahasa Arab (Huda dkk., 2024).
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Proses Guru dan Peserta Didik Memanfaatkan Media Digital dalam Kegiatan
Pembelajaran Menulis Bahasa Arab

Proses pemanfaatan media digital dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menentukan tujuan
pembelajaran menulis, memilih media digital yang sesuai, dan menyusun materi yang akan
disampaikan. Guru juga menyiapkan contoh teks dan latihan menulis yang akan dibagikan
melalui platform digital (Darmawan dkk., 2025). Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
media yang dipilih benar-benar mendukung kompetensi menulis yang ingin dicapai.

Pada tahap pelaksanaan, guru biasanya memulai dengan memberikan instruksi
melalui Google Classroom atau grup WhatsApp, kemudian memberikan contoh teks dalam
bentuk dokumen atau video. Siswa diminta mengamati model teks, mengidentifikasi kosakata
kunci, dan menyusun paragraf sesuai tema yang diberikan. Dalam proses ini, terjadi interaksi
dua arah melalui fitur komentar, chat, atau diskusi kelas. Guru memberikan umpan balik
langsung pada kesalahan struktur kalimat, penggunaan huruf, tanda baca, atau kesesuaian
makna (Dakhi, 2022).

Tahap evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan fitur penilaian pada Google
Classroom atau komentar di Google Docs. Guru menilai hasil tulisan berdasarkan aspek
kebahasaan, koherensi paragraf, ketepatan penggunaan kaidah nahwu-sharf, serta kreativitas
siswa. Proses ini lebih efisien karena guru dapat melakukan revisi secara langsung tanpa
mencetak hasil kerja siswa (Rosaliana dkk., 2023).

Selain tiga tahap utama tersebut, penelitian juga menunjukkan bahwa guru
memanfaatkan media digital untuk memfasilitasi kolaborasi antarsiswa dalam proses menulis.
Melalui fitur real-time editing pada Google Docs atau platform kolaboratif seperti Padlet,
siswa dapat bekerja dalam kelompok, saling memberi saran, menambahkan ide, serta
memperbaiki struktur kalimat teman (Maison dkk., 2024). Aktivitas kolaboratif ini
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendorong terbentuknya kesadaran
metakognitif, karena siswa tidak hanya menulis, tetapi juga menganalisis tulisan orang lain
secara kritis.

Pemanfaatan media digital juga berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa.
Akses terhadap berbagai contoh teks, video pembelajaran, dan sumber materi lain membuat
proses menulis terasa lebih menarik dan tidak monoton. Selain itu, sifat media digital yang
fleksibel memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka memiliki
kesempatan lebih luas untuk berlatih menulis secara mandiri (Dharma & Sudewiputri, 2021).
Guru pun mendapatkan manfaat berupa kemudahan dalam memonitor perkembangan
kemampuan menulis setiap siswa, karena semua rekam jejak revisi dapat dilihat melalui
riwayat dokumen digital.

Media Digital yang Dianggap Paling Efektif oleh Guru dan Peserta Didik dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa Arab

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Google Docs dan Google
Classroom menjadi media paling efektif dalam pembelajaran menulis bahasa Arab. Guru
menganggap Google Docs sangat membantu karena tersedianya fitur real-time editing yang
memungkinkan siswa memperbaiki kalimat secara langsung ketika guru memberikan
komentar. Fitur suggestion juga memudahkan guru dalam memberikan opsi perbaikan tanpa
mengubah struktur asli tulisan siswa (Fitriani & Irawati, 2024).
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Bagi siswa, Google Classroom dianggap efektif karena memiliki tampilan yang
sederhana, memudahkan pengumpulan tugas, melihat instruksi, dan mengakses materi kapan
saja. Selain itu, WhatsApp menjadi media pendukung yang digunakan untuk komunikasi
cepat, berbagi catatan ringkas, atau memberikan penjelasan tambahan ketika siswa mengalami
kesulitan dalam penulisan (Nita dkk., 2024).

Aplikasi pendukung lain seperti Padlet, Canva, dan Quillpad Arab digunakan untuk
kegiatan yang membutuhkan kreativitas lebih, misalnya membuat teks deskriptif atau proyek
menulis visual. Namun aplikasi tersebut lebih dipandang sebagai media pelengkap, bukan
media utama (Villarama dkk., 2024).

Selain aplikasi-aplikasi tersebut, guru juga menilai bahwa penggunaan video pendek
dari YouTube dan TikTok Edukasi Arab turut mendukung peningkatan kemampuan
menulis, terutama dalam memahami konteks penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang
autentik. Video yang menampilkan percakapan, cerita, atau penjelasan budaya Arab
memberikan gambaran nyata kepada siswa sehingga mereka dapat menyusun paragraf yang
lebih kontekstual dan alami (Meiliana dkk., 2021). Guru biasanya mengintegrasikan video
tersebut ke dalam Google Classroom atau membagikannya melalui WhatsApp untuk
dianalisis bersama sebelum siswa mulai menulis.

Meskipun banyak media digital yang tersedia, efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh
kemampuan guru dan peserta didik dalam mengoperasikannya. Beberapa guru merasa lebih
nyaman menggunakan Google Docs dan Classroom karena tampilannya familiar dan proses
pembelajarannya lebih sistematis. Sebaliknya, aplikasi kreatif seperti Canva atau Padlet
membutuhkan waktu adaptasi yang lebih lama. Namun demikian, guru dan siswa sepakat
bahwa keberagaman media digital memberikan manfaat besar karena mereka dapat memilih
media yang paling sesuai dengan gaya belajar, kebutuhan tugas, dan tujuan pembelajaran
menulis (Maharyati & Ningsih, 2025).

Persepsi Guru dan Peserta Didik terhadap Penggunaan Media Digital dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa Arab

Persepsi guru terhadap penggunaan media digital umumnya positif. Guru merasa
bahwa media digital memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi, mempercepat
proses koreksi, dan meningkatkan efisiensi waktu. Mereka menilai bahwa media digital sangat
membantu dalam menjelaskan aspek penulisan yang kompleks, seperti struktur kalimat,
penggunaan mufradat, dan aturan nahwu-sharf. Guru juga menyatakan bahwa media digital
dapat memotivasi siswa karena pembelajaran tetlihat lebih modern dan relevan dengan
kehidupan mereka (Nisa’ dkk., 2025).

Peserta didik juga memiliki persepsi positif, terutama karena media digital dianggap
lebih menarik dibandingkan metode tradisional. Mereka merasa lebih bebas menulis tanpa
takut menghapus atau merusak kertas, serta lebih mudah mencari referensi kosakata melalui
kamus digital seperti Almaany atau Google Translate (dengan bimbingan guru agar tidak
salah pengartian) (Andang dkk., 2023). Namun beberapa siswa mengungkapkan bahwa
penggunaan media digital kadang membuat mereka terdistraksi, misalnya oleh notifikasi
aplikasi lain di ponsel.

Selain manfaat yang dirasakan, guru juga menyoroti bahwa media digital membantu
meningkatkan kualitas umpan balik (feedback) yang diberikan kepada siswa. Dengan fitur
komentar pada Google Docs atau anotasi pada file PDF, guru dapat memberikan penjelasan
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yang lebih rinci dan terarah terkait kesalahan penulisan (Rodrigues dkk., 2018). Guru merasa
bahwa proses ini lebih efektif dibandingkan koreksi manual pada kertas, karena siswa dapat
melihat revisi secara langsung dan membandingkannya dengan versi awal tulisan mereka. Hal
ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan self-editing siswa dalam menulis bahasa
Arab.

Meskipun siswa merasa terbantu, sebagian dari mereka juga mengungkapkan adanya
kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil atau kapasitas perangkat yang
terbatas. Kesulitan ini terkadang menghambat proses pengumpulan tugas atau mengakses
materi yang membutuhkan bandwidth besar seperti video pembelajaran (Nando, 2025).
Namun, siswa tetap menganggap media digital bermanfaat karena fleksibilitasnya
memungkinkan mereka belajar di luar jam sekolah dan mengulang materi kapan saja sesuai
kebutuhan.

Guru dan peserta didik sepakat bahwa penggunaan media digital perlu
diseimbangkan dengan pendampingan yang tepat. Guru menekankan pentingnya kontrol dan
arahan agar siswa tidak terlalu bergantung pada terjemahan otomatis atau sumber digital yang
tidak valid. Oleh karena itu, beberapa guru menerapkan aturan penggunaan media digital
secara bijak, seperti membatasi penggunaan Google Translate dan mendorong siswa untuk
memanfaatkan kamus digital yang lebih akurat. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tetap
mengembangkan kemampuan analisis bahasa secara mandiri (Mubaroq dkk., 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan Media Digital untuk
Pembelajaran Menulis Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Faktor pendukung pemanfaatan media digital meliputi ketersediaan perangkat yang
cukup di kalangan siswa, akses internet yang relatif stabil, keterampilan guru dalam
mengoperasikan aplikasi digital, serta kebijakan madrasah yang mendorong penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi. Adanya pelatithan guru mengenai literasi digital juga
memperkuat kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran menulis berbasis digital
(Saputra dkk., 2025).

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat. Sebagian siswa
masih memiliki perangkat dengan spesifikasi rendah sehingga aplikasi tertentu sulit
digunakan. Selain itu, akses internet di beberapa daerah masih tidak stabil, terutama ketika
guru memberikan tugas yang membutuhkan unggahan berkas berukuran besar. Hambatan
lain adalah kurangnya pengawasan belajar ketika siswa menggunakan ponsel; beberapa siswa
mudah beralih ke aplikasi lain sehingga fokus belajar menurun (Julianto & Yuliana, 2025).

Selain faktor-faktor tersebut, dukungan orang tua juga menjadi aspek penting dalam
keberhasilan pemanfaatan media digital. Beberapa orang tua berperan aktif dengan
menyediakan kuota internet tambahan atau meminjamkan perangkat ketika anak mereka
mengalami kendala teknis (Munarawah dkk., 2021). Dukungan moral seperti memberikan
ruang belajar yang nyaman dan mengawasi penggunaan ponsel turut membantu siswa lebih
terarah dalam memanfaatkan media digital untuk menulis bahasa Arab. Lingkungan rumah
yang kondusif terbukti mampu meningkatkan disiplin dan kualitas hasil belajar siswa.

Guru juga menilai bahwa kesiapan kurikulum yang memberikan ruang untuk
pembelajaran berbasis teknologi menjadi pendukung signifikan dalam pemanfaatan media
digital. Adanya fleksibilitas dalam penyampaian materi membuat guru lebih leluasa memilih
media yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi menulis. Selain itu, ketersediaan materi
daring seperti artikel, video, dan contoh teks bahasa Arab memberikan sumber referensi yang
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lebih kaya, sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan lebih variatif dan tidak bergantung
pada buku teks semata (Haditsa dkk., 2025).

Di sisi lain, hambatan non-teknis seperti rendahnya motivasi belajar juga
mempengaruhi efektivitas penggunaan media digital. Beberapa siswa merasa cepat jenuh
ketika harus membaca teks panjang di layar ponsel atau laptop. Selain itu, kurangnya disiplin
dalam mengikuti jadwal pengumpulan tugas membuat proses pembelajaran tidak optimal
(Sofyan, 2023). Guru menyatakan bahwa diperlukan strategi khusus, seperti pemberian
tantangan menulis atau penggunaan media kreatif, guna menjaga antusiasme siswa dalam
pembelajaran menulis berbasis digital.

Dampak atau Kontribusi Penggunaan Media Digital terhadap Peningkatan
Kemampuan Menulis Bahasa Arab Siswa

Pemanfaatan media digital terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kemampuan menulis bahasa Arab siswa. Dari hasil analisis dokumen tugas siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media digital, terlihat peningkatan pada beberapa aspek,
seperti ketepatan penggunaan kosakata, penyusunan kalimat, koherensi paragraf, dan
penguasaan struktur dasar bahasa Arab. Fitur koreksi otomatis, komentar langsung, dan
kemudahan revisi membuat proses belajar menjadi lebih efektif (Khotimah, 2025).

Selain itu, penggunaan media digital meningkatkan motivasi menulis siswa karena
mereka dapat melihat perkembangan tulisan secara langsung dan mendapatkan umpan balik
cepat dari guru. Pembelajaran menjadi lebih interaktif sehingga siswa lebih percaya diri dalam
menyusun kalimat dan paragraf dalam bahasa Arab (Pasaribu dkk., 2024).

Dari perspektif pedagogis, media digital juga berkontribusi pada terbentuknya
lingkungan belajar kolaboratif. Siswa dapat saling memberi komentar, berbagi contoh teks,
dan bertukar ide melalui platform digital. Hal ini memperkuat konsep learning commrunity dalam
pembelajaran bahasa.

Pemanfaatan media digital juga berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menulis bahasa Arab. Melalui akses terhadap berbagai sumber daring
seperti artikel, video, dan kamus digital, siswa belajar menganalisis informasi sebelum
dituangkan ke dalam tulisan (Endan dkk., 2024). Proses ini melatth mereka untuk lebih
selektif dalam memilih kosakata, memahami konteks budaya Arab, serta mengembangkan
argumen yang lebih sistematis. Dengan demikian, media digital tidak hanya memperkuat
keterampilan teknis menulis, tetapi juga menumbuhkan kemampuan analitis yang dibutuhkan
dalam menghasilkan teks berkualitas.

Dari sisi efisiensi pembelajaran, media digital membantu guru memonitor
perkembangan kemampuan menulis siswa secara lebih akurat. Riwayat revisi pada Google
Docs memungkinkan guru menilai proses berpikir siswa, bukan hanya produk akhir. Data
tersebut membantu guru mengidentifikasi kesalahan yang paling sering muncul, schingga
mereka dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran, seperti penekanan
pada pola kalimat tertentu atau latihan kosakata tematik. Hal ini membuat pembelajaran
menulis menjadi lebih terstruktur dan terukur (Sari dkk., 2020).

Selain itu, penggunaan media digital memperluas kesempatan siswa untuk berlatih
menulis secara mandiri. Dengan fleksibilitas akses, siswa dapat menulis kapan saja tanpa
harus menunggu instruksi guru di kelas (Yanur dkk., 2024). Beberapa siswa bahkan
menunjukkan perkembangan cepat karena terbiasa menggunakan fitur digital untuk

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)
Vol. 62 (2026) | 112-124 119
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES ‘ ——
CONFERENCE - o %

mengecek kesalahan, menyusun draf, dan memperbaiki paragraf. Kebiasaan menulis yang
berulang ini memperkuat keterampilan menulis mereka secara bertahap, terutama dalam

aspek ketepatan gramatikal dan kerapian penyusunan ide.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah memberikan kontribusi besar terhadap efektivitas
proses belajar dan perkembangan kemampuan menulis siswa. Berbagai media digital seperti
Google Docs, Google Classtoom, WhatsApp, Padlet, Canva, serta video edukatif
dimanfaatkan guru untuk menyajikan materi, memberikan contoh teks, memfasilitasi latthan
menulis, dan memberi umpan balik secara langsung. Proses pembelajaran berjalan melalui
tahap perencanaan yang matang, pelaksanaan yang interaktif, serta evaluasi berbasis
komentar digital yang memungkinkan revisi cepat dan perbaikan berkelanjutan. Guru dan
siswa sama-sama memiliki persepsi positif karena media digital dianggap memudahkan
pemahaman struktur kalimat, memperkaya kosakata, dan meningkatkan motivasi menulis.
Faktor pendukung mencakup ketersediaan perangkat, pelatthan guru, serta dukungan
kebijakan madrasah, sementara hambatan meliputi keterbatasan spesifikasi perangkat,
jaringan internet tidak stabil, dan potensi distraksi ketika menggunakan ponsel. Secara
keseluruhan, penggunaan media digital terbukti mampu meningkatkan ketepatan
penggunaan bahasa, koherensi paragraf, kreativitas, serta kepercayaan diri siswa dalam
menulis teks bahasa Arab, sechingga media digital layak dijadikan komponen penting dalam
pembelajaran modern di Madrasah Aliyah.
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